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ABSTRAK
Tujuan dari penelitian ini adalah mendeskripsikan kemampuan siswa
dalam menyelesaikan masalah Matematika pada materi pecahan ditinjau dari
gaya kognitif field independen. Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif
dengan pendekatan kualitatif. Penelitian ini dilaksanakan di SD Khadijah
Surabaya. Penentuan subjek dilakukan dengan memberikan tes gaya kognitif
(GEFT) sebanyak 18 soal berbentuk gambar geometri.  Subjek diambil dari
siswa yang mempunyai gaya kognitif Field Independent (FI). siswa
mempunyai Gaya Kognitif FI apabila skor yang diperolah dalam mengerjakan
Tes GEFT di ≥ 50. Instrumen yang digunakan yaitu tes masalah soal soal
cerita yang sudah di validasi oleh ahli dan pedoman wawancara. Analisis data
yang dilakukan dalam penelitian ini meliputi: (1) reduksi (2) pemaparan dan
(3) menarik kesimpulan Kemampuan siswa dalam menyelesaikan masalah
matematika materi pecahan ditinjau gaya kognitif Field Independen di
sekolah Dasar. Tahapan dalam menyelesaikan soal cerita meliputi memahami
soal cerita, merencanakan atau membuat strategi penyelesaian, melaksanakan
strategi penyelesaian dan memeriksa hasil kembali. Dapat disimpulkan bahwa
Kemampuan  siswa yang mempunyai kognitif FI dalam menyelesaikan soal
cerita pada materi pecahan dalam memahami soal cerita, siswa FI (Field
Independen) dapat menyebutkan data yang diketahui dan yang ditanyakan
dalam soal. Dalam merencanakan strategi penyelesaian soal cerita, siswa FI
(Field Independen) menggunakan strategi yang tepat serta dapat menjelaskan
langkah-langkah yang akan digunakan dalam menyelesaikan soal cerita.
Dalam melaksanakan rencana, siswa FI (Field Independen) melaksanakan
rencana sesuai dengan strategi yang ditetapkan strategi penyelesain sehingga
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diperoleh jawaban yang benar. Dalam memeriksa kembali solusi yang
diperoleh, siswa FI (Field Independen) mengecek langkah-langkah
pengerjaannya, dengan yakin jika jawabannya benar dan dapat membuktikan
jawaban yang diperoleh benar.
Kata Kunci : Kemampuan Siswa, Masalah Matematika, Gaya Kognitif Field
Independen
ABSTRACT
The aim of this study is to describe the ability of the students in solving
mathematics problem, especially for the material Fraction viewed from the
cognitive style of Field Independent. This study uses descriptive qualitative. It
is conducted at SD Khadijah Surabaya. The subject of the study is determined
by giving a cognitive-style test (GEFT) which has 18 items of geometry
figure.The subject of the study is taken from the students who have cognitive
style of FieldIndependent(FI). The students are considered having the
cognitive style FI if the score gained after doing the GEFT test is ≥ 50. The
instruments used are the test about the story items which are validated by
experts and the interview guide. The data anlysis done in this study, such as:
(1) reduction (2) presentation and (3) conclusion of the students’ability in
solving mathematics problems, especially in material Fraction viewed from
cognitive style Field Independent at Elementary school. The steps in solving
the story items cover understanding the story item, planning or making the
solution strategy, applying the solution strategy, and recheck the result. It can
be concluded that the students’ ability which is categorized into having
cognitive FI in solving the story items at the material Fraction in
understanding the story items, the FI students can mention the data known and
questioned in the items. In planning the solution strategy of the story items,
the FI students use the proper strategy and can explain the steps which will be
applied in solving the story items as well. In doing planning, the FI students
do the plan based on the strategy planned so it can be gained the right answer.
In rechecking the result got, the FI students check the steps of the execution
process by making sure that the answer is right and they can prove that the
answer got is right.
Keywords : Students’ ability, Mathematics problems, Cognitive style “Field
Independent”
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PENDAHULUAN
Tujuan pembelajaran matematika di sekolah dasar tidak hanya pada
penguasaan fakta dan prosedur matematika saja tetapi juga berupa kemampuan
matematika siswa. Kemampuan matematika merupakan tujuan dari pembelajaran
pembelajaran matematika. Salah satu penelitian yang menjadi perhatian besar bagi
para akademisi, praktisi, dan pemerhati pendidikan matematika, yaitu penelitian
The Third International Mathematics and Sciences Study (TIMSS) tahun 1999.
Tentang penelitian TIMSS tersebut, Suryadi (2005, h. 3) mengemukakan, “Hasil
studi internasional dalam bidang matematika dan IPA (TIMSS) untuk kelas
delapan SLTP (eighth grade) menunjukan bukti bahwa soal-soal matematika Open
Ended yang memerlukan kemampuan berpikir tingkat tinggi pada umumnya tidak
berhasil dijawab dengan benar oleh sampel siswa Indonesia.Berdasarkan
Observasi di SD khadijah Surabaya dari 30 siswa kelas 5 yang diberi masalah
matematika, hanya 4 siswa yang bisa menyelesaikan dengan benar.
National Council of Teacher Mathematic (NCTM, 2000) menetapkan ada
5 (lima) keterampilan yang harus dikuasai siswa melalu pembelkajaran
matematika, yaitu (1) Pemecahan Masalah, (2) Penalaran dan pembuktian, (3)
Koneksi, (4) Komunikasi, (5) Representasi . Soedjadi (2000) menyatakan bahwa
melalui pelajaran Matematika diharapkan dapat menumbuhkan kemampuan-
kemampuan yang lebih bermanfaat untuk mengatasi masalah-masalah yang
diperkirakan akan dihadapi peserta didik di masa depan. Kemampuan tersebut
diantaranya adalah kemampuan memecahkan masalah. Lebih lanjut Ruseffendi
(2000) menyatakan bahwa kemampuan memecahkan masalah amatlah penting,
bukan saja bagi mereka yang dikemudian hari akan mendalami Matematika,
melainkan juga bagi mereka yang akan menerapkannya, baik dalam bidang studi
lain maupun dalam kehidupan sehari-hari.
Polya (1957), solusi soal pemecahan masalah memuat empat langkah
penyelesaian, yaitu: (1) pemahaman terhadap permasalahan; (2) Perencanaan
penyelesaian masalah; (3) Melaksanakan perencanaan penyelesaian masalah; dan
(4) Melihat kembali penyelesaian. sedangkan Schoenfeld (Goos et.al., 2000 : 2)
terdapat 5 tahapan dalam memecahkan masalah, yaitu Reading, Analisys,
Exploration, Planning/Implementation, dan Verification. Artzt & Armour-
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Thomas (Goos et.al, 2000 : 2) telah mengembangkan langkah-langkah pemecahan
masalah dari Schoenfeld, yaitu menjadi Reading, Understanding, Analisys,
Exploration, Planning, Implementation, dan Verification.
Dalam NCTM (2000) disebutkan pemecahan masalah merupakan bagian
yang tak terpisahkan dari semua  proses belajar matematika, sehingga  seharusnya
tidak dijadikan sebagai bagian yang terpisah dari program pengajaran matematika.
Pemecahan masalah merupakan kemampuan dasar yang harus dikuasai oleh
siswa. Pentingnya kemampuan pemecahan masalah oleh siswa dalam matematika
ditegaskan juga oleh Hosain (2004),
1. Kemampuan memecahkan masalah merupakan tujuan umum pengajaran
matematika.
2. Pemecahan masalah yang meliputi metode, prosedur dan strategi merupakan
proses inti dan utama dalam kurikulum matematika.
3. Pemecahan masalah merupakan kemampuan dasar dalam belajar matematika.
Kemampuan menyelesaikan masalah merupakan tujuan umum pengajaran
matematika, mengandung pengertian bahwa matematika dapat membantu dalam
memecahkan persoalan baik dalam pelajaran lain maupun dalam kehidupan
sehari-hari. Oleh karenanya kemampuan pemecahan masalah ini menjadi tujuan
umum pembelajaran matematika.
Salah satu materi pelajaran matematika di Sekolah Dasar dan menjadi
fokus dalam pemecahan masalah adalah adalah materi pecahan. Dalam pokok
bahasan pecahan, konsep yang dipelajari meliputi, operasi pada pecahan, pecahan
senilai, dan pecahan dalam soal cerita. Adapun alasan pemilihan materi pecahan
dalam penelitian ini dikarenakan sebagian besar siswa sekolah dasar mengalami
kesulitan dalam memahami konsep dan menyelesaikan soal-soal yang terkait
dengan pecahan. Siswa dalam menyelesaikan soal cerita pada materi pecahan
bukan hal yang mudah, terutama bagi siswa yang memiliki kemampuan rendah.
Rahman (2007) menyatakan bahwa setiap orang memiliki cara-cara
khusus dalam bertindak, yang dinyatakan melalui aktivitas-aktivitas perseptual
dan intelektual secara konsisten. Aspek perseptual dan intelektual
mengungkapkan bahwa setiap individu memiliki ciri khas yang berbeda dengan
individu lain. Sesuai dengan tinjauan aspek tersebut, dikemukakan bahwa
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perbedaan individu dapat diungkapkan oleh tipe-tipe kognitif yang dikenal dengan
gaya kognitif. Gaya kognitif merupakan karakteristik siswa yang cukup kuat
pengaruhnya terhadap proses pembelajaran. Hal ini disebabkan karena dalam
proses pembelajaran siswa berinteraksi dengan guru dan siswa lain, disamping itu
siswa juga menerima banyak informasi dari sumber belajar. Sedangkan gaya
kognitif merujuk pada cara seseorang yang cenderung stabil dalam memproses,
menyimpan maupun menggunakan informasi untuk menanggapi suatu tugas atau
menanggapi berbagai jenis situasi lingkungannya.
Nasution (2000) membedakan gaya kognitif secara lebih spesifik dalam
kaitannya dengan proses belajar mengajar, meliputi: Field dependent-field
independent,Impulsive-refleksive, Presentif-reseptif, dan Sistematis-intuitif.
Sedangkan Witkin membedakan gaya menjadi dua tipe yaitu Field Independent
dan Field dependent. Dalam penelitian ini, gaya kognitif yang digunakan adalah
Field Independent (FI). gaya kognitif Field Independent (FI) adalah gaya kognitif
yang dimiliki siswa yang cenderung menyatakan suatu gambaran lepas dari latar
belakang gambaran tersebut, dan mampu membedakan objek-objek dari konteks
sekitarnya. Berdasarkan uraian di atas penulis tertarik untuk melakukan
penelitian yang berjudul “Kemampuan Siswa Dalam Memecahkan Masalah
matematika Pada Materi Pecahan Ditinjau Berdasarkan Gaya Kognitif Field
Independen di Sekolah Dasar”. tujuanya adalah untuk mendeskripsikan
Kemampuan siswa dalam memecahkan soal cerita pada materi pecahan ditinjau
berdasarkan  gaya kognitif Field Independen.
KAJIAN PUSTAKA
Kemampuan Memecahkan Masalah Matematika
Kemampuan berasal dari kata “mampu” yang mempunyai arti
kesanggupan, kecakapan, atau kekuatan (Poerwadarminta, 2005: 707). Sedangkan
menurut Uno (2008), “kemampuan adalah merujuk pada kinerja seseorang dalam
suatu pekerjaan yang bisa dilihat dari pikiran, sikap, dan perilakunya.” Kondalkar
(2007:48) menyatakan bahwa kemampuan adalah kapasitas seseorang individu
untuk melakukan beragam tugas dalam suatu pekerjaan. kemampuan dibutuhkan
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untuk melakukan berbagai aktifitas mental, berpikir, menelaah, memecahkan
masalah siswa dalam menyelesaikan soal-soal matematika.
National Council of Teacher Mathematic (NCTM, 2000) menetapkan ada
5 (lima) keterampilan yang harus dikuasai siswa melalu pembelkajaran
matematika, yaitu (1) Pemecahan Masalah, (2) Penalaran dan pembuktian, (3)
Koneksi, (4) Komunikasi, (5) Representasi . Soedjadi (2000) menyatakan bahwa
melalui pelajaran Matematika diharapkan dapat menumbuhkan kemampuan-
kemampuan yang lebih bermanfaat untuk mengatasi masalah-masalah yang
diperkirakan akan dihadapi peserta didik di masa depan. Kemampuan tersebut
diantaranya adalah kemampuan memecahkan masalah. Lebih lanjut Ruseffendi
(2000) menyatakan bahwa kemampuan memecahkan masalah amatlah penting,
bukan saja bagi mereka yang dikemudian hari akan mendalami Matematika,
melainkan juga bagi mereka yang akan menerapkannya, baik dalam bidang studi
lain maupun dalam kehidupan sehari-hari. Pada penelitian ini yang dimaksud
kemampuan adalah kesanggupan atau kecakapan yang dimiliki seseorang dalam
menyelesaikan masalah matematika.
Laster (dalam Hossain, 2004) menyatakan bahwa masalah adalah
situasi ketika seseorang atau sekelompok orang diminta untuk mengerjakan
sebuah tugas yang tidak mudah mendapatkan penyelesaian dengan prosedur yang
rutin. Selanjutnya Kantowski (dalam Hossain, 2004) menyatakan bahwa
seseorang berhadapan dengan suatu masalah ketika seseorang menghadapi suatu
pertanyaan yang tidak bisa dijawabnya atau suatu situasi yang tidak mampu
dipecahkan dengan pengetahuan yang ada. Hudojo (2001) menyatakan bahwa
suatu pertanyaan akan merupakan suatu masalah jika seseorang tidak mempunyai
aturan tertentu yang segera dapat dipergunakan untuk menemukan jawaban
pertanyaan tersebut. Russeffendi (1988) menyatakan”suatu persoalan merupakan
masalah bagi seseorang bila orang itu belum mempunyai prosedur tertentu untuk
menyelesaikannya”. Jadi masalah adalah suatu situasi atau kondisi yang dihadapai
oleh seseorang atau kelompok yang memerlukan penyelesaian tetapi tidak
menggunakan prosedur yang rutin atau tidak tahu secara langsung apa yang harus
dikerjakan untuk menyelesaikannya.
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Polya (dalam Hudojo, 1988: 112) menyatakan pemecahan masalah
“sebagai usaha mencari jalan keluar dari suatu kesulitan, mencapai tujuan yang
tidak dengan segera dicapai”.. Polya (dalam Wilson, 1994) menggambarkan
model linear dalam memecahkan masalah matematika sebagai berikut :
Gaya Kognitif
Ada beberapa pengertian tentang gaya kognitif yang dikemukakan
beberapa ahli. Soedjadi (dalam Mallala, 2003) mengemukakan tentang gaya
kognitif sebagai berikut: Messick (dalam Nasution, 2008) mengemukakan
gaya kognitif merupakan cara seseorang memandang, mengingat, berpikir, dan
memecahkan masalah. Sedangkan Messich (dalam Uno, 2005)
mengemukakan gaya kognitif merupakan kebiasaan seseorang dalam
memproses informasi. Berdasarkan pendapat-pendapat di atas dapat dikatakan
bahwa gaya kognitif merujuk pada cara seseorang yang cenderung stabil
dalam memproses, menyimpan maupun menggunakan informasi untuk
menanggapi suatu tugas atau menanggapi berbagai jenis situasi
lingkungannya.
Rahman (2010) mengemukakan ada dua gaya kognitif yang secara
khusus penting dalam pendidikan yaitu gaya kognitif field dependent (FD) dan
field independent (FI) dan gaya kognitif Impulsif dan Reflektif. Penggolongan
gaya kognitif kedalam gaya kognitif field dependent dan field independent
didasarkan pada perbedaan aspek psikologis sedangkan penggolongan gaya
Looking back
Understanding the
problem
Making a plan
Carrying out the
plan
Gambar 2.2
Linear models of problem solving
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kognitif kedalam gaya kognitif impulsif dan reflektif didasarkan pada  aspek
waktu pemahaman konsep.
Dalam penelitian ini digunakan penggolongan gaya kognitif yang
dikemukakan oleh Witkin yaitu gaya kognitif field independent. Salah satu
jenis gaya kognitif yang secara khusus perlu dipertimbangkan dalam
pendidikan, khususnya pendidikan matematika adalah gaya kognitif field-
independent. Selanjutnya Shumway (1980) mengatakan bahwa gaya kognitif
field independent telah digunakan dalam penelitian-penelitian besar, banyak
diminati oleh peneliti-peneliti dalam pendidikan matematika. Pendapat serupa
dikemukakan oleh Satterly (dalam Thomas, 1990) bahwa field-independent
berkorelasi dengan kemampuan ruang dan kemampuan matematika ketika IQ
dikontrol.
Witkin (dalam Rahman, 2010) menyatakan bahwa mendeskripsikan
gaya kognitif berdasarkan suatu kontinum analitik-global, seorang individu
yang cenderung menyatakan sesuatu gambaran lepas dari latar belakang
gambaran tersebut, serta mampu membedakan obyek-obyek dari konteks
sekitarnya dan memandang konteks sekitarnya lebih secara analitis disebut
individu field independent.
Berdasarkan pendapat di atas, maka didefinisikan gaya kognitif gaya
kognitif Field Independent adalah gaya kognitif yang dimiliki oleh siswa
cenderung menyatakan suatu masalah secara analitik, artinya suatu masalah
diuraikan menjadi bagian-bagian kecil dan menemukan hubungan antar
bagian-bagian tersebut.
Penggolongan individu ke dalam salah satu gaya kognitif dilakukan
dengan menggunakan suatu tes perseptual. Witkin (dalam Mallala, 2003)
menyatakan bahwa The Group Embedded Figures Test (GEFT) merupakan tes
perseptual yang menggunakan gambar. Dalam tes GEFT siswa diminta untuk
menemukan gambar sederhana pada gambar rumit dengan cara menebali
dalam waktu yang diberikan seperti pada gambar. Jika benar maka skor tiap
nomor adalah satu dan jika salah skor nya adalah nol. Untuk menggolongkan
siswa yang memiliki tipe field dependent dan field independent digunakan
patokan: Jika siswa memperoleh skor kurang dari atau sama dengan 50% dari
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skor maksimal yang dapat diperoleh siswa jika menjawab seluruh butir dengan
benar digolongkan sebagai siswa field dependent. Sedangkan siswa yang
memperoleh skor lebih dari 50% dari skor maksimal yang dapat diperoleh
siswa jika menjawab seluruh butir dengan benar digolongkan sebagai siswa
field independent. Berikut ini contoh gambar untuk tes GEFT :
Contoh Gambar Untuk Tes GEFT
METODE PENELITIAN
Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif eksploratif dengan menggunakan
pendekatan kualitatif. Penelitian  ini bertujuan untuk mendeskripsikan
Kemampuan siswa dalam menyelesaikan masalah matematika ditinjau
berdasarkan gaya kognitif Field Independen. Subjek penelitian ini adalah siswa
SD Khadijah Surabaya. Subjek dalam penelitian ini diambil dari siswa dengan
gaya kognitif Field Independent (FI). dan di dapatkan satu siswa laki-laki dengan
gaya kognitif Field Independen (FIL). Instrumen dalam penelitian ini adalah soal
tes cerita dan pedoman wawancara. Teknik pengumpulan data adalah wawancara
berbasis tugas. Untuk menguji keabsahan data digunakan triangulasi waktu.
Analisis data yang dilakukan adalah menelaah hasil tes soal cerita dan hasil
wawancara.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Paparan Data Subjek FIL dalam memahami soal cerita
Berdasarkan hasil tes tulis subjek FIL belum menunjukkan bahwa FIL memahami
soal cerita. Sehingga di lakukan wawancara. Berikut ini petikan wawancara
dengan subjek FIL dalam memahami soal cerita:
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P       : Kamu sudah menyelesaikan soal ini, sekarang coba
jelaskan apa yang kamu pahami dari soal cerita ini
misalnya apa yang diketahui?"
FIL  : pak arif mempunyai tanah yang separo mau ditanami
palawija, dan seperempat buah jeruk. Lalu kedelai
ditanamkan di tempatnya sepertiganya palawija.
P      : terus, yang ditanyakan dalam soal apa nak?
FIL  : lahan kedelai dan lahan yang kosong
Dapat menjelaskan apa yang diketahui dalam soal yaitu pak arif mempunyai
tanah yang separuhnya akan ditanami palawija, dan seperempat ditanami
buah jeruk. Lalu kedelai ditanamkan di tempat dari sepertiganya lahan yang
ditanami palawija. Dapat menjelaskan apa yang ditanyakan dalam soal cerita
yaitu berapa luas lahan untuk kosong dan lahan yang ditanami kedelai.
Paparan Data Subjek FIL dalam Merencanakan Strategi penyelesaian
soal cerita Berdasarkan hasil tes tulis soal cerita , subjek FIL Merencanakan
penyelesaian soal cerita. Untuk mengecek dalam  merencanakan strategi
penyelesaian soal cerita subjek FIL, dilakukan wawancara. Berikut adalah
petikan wawancara:
P  : Langkah-langkah apa yang kamu gunakan dalam
menyelesaikan soal cerita tersebut?
FIL  : Saya tulis kotak seperti ini pak, lalu saya isi dengan
angka pecahan seperti di soal.
P  : Setelah itu bagaimana?
FIL : Ya saya langsung kerjakan pak, kan yang pertama
mencari lahan yang ditanami kedelai.
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P  : Setelah itu selesai?
FIL : Kan yang kedua lahan kosong pak?
Dari transkrip wawancara di atas terungkap bahwa dalam melaksanakan
strategi penyelesaian soal cerita subjek FIL : (1) Dapat menjelaskan langkah-
langkah atau strategi penyelesaian soal cerita yang dikerjakan. (2) Menggambar
kotak sebagai sketsa lahan perkebunan. (3) Menentukan bagian lahan kosong atau
yang tidak ditanami dan yang ditanami kedelai.
Paparan Data Subjek FIL dalam melaksanakan Strategi penyelesaian soal
cerita
Berdasarkan hasil tes tulis soal cerita, subjek FIL nampak membuat strategi untuk
menyelesaikan soal cerita dengan menggunakan algoritma.  Untuk mengecek
strategi yang dibuat subjek FIL, dilakukan wawancara. Berikut adalah petikan
wawancara:
P       : Setelah mengetahui langkahnya, cara kamu
menyelesaikan bagaimana?
FIL   : Yang pertama mencari lahan yang ditanami kedelai ya
pak tadi,
P      : Ya, Bagaimana caranya?
FIL   : Lahan utuh, tak kurangi separohnya, lalu dikurangi
lagi sepertiga, dan ini pak hasilnya.seperenam
P     : Setelah itu selesai?
FIL  : Kan yang kedua lahan kosong pak?
P      : Oh iya ya, bagaimana caranya?
FIL   : Ya setengah saya kurangi seperempat pak, hasilnya
seperempat.
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P     : Mengapa setengah dikurangi seperempat?
FIL  : Karena lahan yang setengah sudah ditanami palawija,
jadi tinggal setengah terus dikurangi yang ditanami
jeruk.
Dari transkrip wawancara di atas terungkap bahwa dalam melaksanakan strategi
penyelesaian soal cerita  subjek FIL : Menggunakan algoritma, Menentukan lahan
yang ditanami kedelai dengan menggunakan algoritma, yaitu operasi pengurangan
pada pecahan,dengan menyamakan penyebutnya terlebih dahulu,  Menentukan
lahan yang kosong dengan menggunakan algoritma, yaitu operasi pengurangan
pada pecahan,dengan menyamakan penyebutnya terlebih dahulu. dapat membuat
rencana penyelesaian, dapat melaksanakan strategi yang direncanakan serta
memeriksa kembali jawaban yang diperoleh  sehingga diperoleh solusi yang
benar. Hal ini menunjukkan bahwa siswa pada kelompok gaya kognitif FI baik
laki-laki dan perempuan analitis dalam menanggapi suatu tugas dan ini sesuai
dengan karakteristik individu yang bergaya kognitif FI yang dikemukakan oleh
Witkin, bahwa individu yang bergaya kognitif FI adalah individu yang cenderung
menyatakan sesuatu gambaran lepas dari latar belakang gambaran tersebut, serta
mampu membedakan obyek-obyek dari konteks sekitarnya dan memandang
konteks sekitarnya lebih secara analitis
Paparan Data Subjek FIL dalam Memeriksa kembali penyelesaian soal
cerita.
Berdasarkan hasil tes tulis soal cerita , subjek FIL menunjukkan
memeriksa kembali jawaban atau penyelesaian dari soal cerita. Untuk mengetahui
nya maka dilakukan wawancara. Berikut adalah petikan wawancara:
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P       : Apakah kamu yakin terhadap jawabanmu?
FIL   : Iya pak.
P       : Bisakah kamu menunjukkan bahwa jawabanmu benar?
FIL   : Bisa pak
P       : Bagaimana caranya?
FIL   : Ya , saya jumlahkan semuanya, biar utuh lagi.
Dari transkrip wawancara di atas terungkap bahwa dalam memeriksa soal
cerita1 subjek FIL : Yakin dengan hasil yang dikerjakan. Dapat menunjukkan
kalau jawabannya benar dengan menjumlahkan gambar atau menggambungkan
bagian-bagiannya sehingga membentuk gambar yang utuh.. Dari petikan hasil
wawancara dan tes tulis menunjukkan bahwa subjek FIL yakin dengan hasil yang
dikerjakan dan bisa menunjukkan kalau jawabannya itu benar. Berdasarkan
indikator penyelesaian soal cerita dalam penelitian ini maka subjek FIL
memeriksa kembali hasil penyelesaian soal cerita .
PENUTUP
Berdasarkan hasil analisis data dan hasil penelitian, maka dapat disimpulkan
bahwa  Kemampuan Siswa dalam dalam memecahkan masalah matematika pada
materi pecahan dalam memahami soal cerita, siswa FIL dapat menyebutkan data
yang diketahui dan yang ditanyakan dalam soal. Dalam merencanakan strategi
penyelesaian soal cerita, siswa FIL menggunakan strategi yang tepat serta dapat
menjelaskan langkah-langkah yang akan digunakan dalam menyelesaiakan soal
cerita. Dalam melaksanakan rencana, siswa FIL melaksanakan rencana sesuai
dengan strategi yang ditetapkan pada saat merencanakan strategi penyelesaian
sehingga diperoleh jawaban yang benar. Dalam memeriksa kembali solusi yang
diperoleh, siswa FIL mengecek langkah-langkah pengerjaannya, dengan yakin
jika jawabannya benar dan dapat membuktikan jawaban yang diperoleh benar.
Jadi kemampuan siswa laki-laki yang bergaya kognitif Field Independen dalam
memecahkan masalah matematika pada materi pecahan mengikuti semua langkah-
langkah Polya.
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